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Abstrak: Perhatian adalah merupakan salah satu faktor psikologis yang mempunyai sifat-sifat yang
menonjol, baik dari dalam maupun dari luar individu yang dapat membantu dalam intraksi belajar
mengajar. Yang berasal dari dalam adalah faktor biologis, sosial, kebiasaan serta kemauan, sedangkan yang
berasal dari luar adalah gerakan dan lingkungan. Penelitian ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa kelas V MI Nurul Hidayah Tebo. Metode
penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif teknik Korelasi dengan
subjek penelitian siswa kelas V MI Nurul Hidayah Tebo. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis
untuk menjawab rumusan masalah yaitu apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan
hasil belajar siswa kelas V MI Nurul Hidayah Tebo. Dalam penelitian ini data diolah denganmenggunakan
rumus Product Moment dan Uiji t. Dari hasil penelitian bahwa hubungan antara perhatian orang tua dengan
hasil belajar siswa menghasilkan koefisien untuk hasil belajar sebesar 0,440. Untuk hasil belajar nilai
hitung 0,440 pada n= 30 dan a 5% diperoleh dalam ini fhing = fwble (0,440 2 0,254). Selanjutnya untuk
mengetahui signifikan koefisien korelasi digunakan uji t, diperoleh thiwng 3,649 = 2,000. Dati pembahasan
diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan hasil
belajar siswa kelas V MI Nurul Hidayah Tebo.
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1. Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu usaha dari setiap bangsa dan negara untuk mewariskan
pengetahuan dari generasi ke generasi. Pendidikan tersebut juga diharapkan dapat menciptakan
peserta didik yang berkualitas dan berdaya saing yang tinggi untuk menghadapi persaingan di era
globalisasi dewasa ini. Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan salah satu
penekanan dari tujuan pendidikan, seperti yang tertuang dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bab I Pasal 3 yang berbuyi pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak
mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi Negara yang demokratis serta
bertanggung jawab.

Dari lingkungan belajar tersebut yang paling pertama dikenal adalah pendidikan yang
berlangsung dalam keluarga yang diberikan oleh orang tuanya dimana anak lahir dan dibesarkan.
Pendidikan keluarga merupakan hal yang sifatnya rutin berlangsung setiap hari, bahkan setiap
saat, karena dalam kenyataannya tidak mengenal istirahat, apalagi libur panjang. Materi yang
diberikan orang tua pada anak, antara orang tua satu dengan orang tua lainnya tidak jauh berbeda
yakni berkaitan aspek-aspek kerohanian, budi pekerti, keterampilan dan pengetahuan dasar yang
dapat dikembangkan lebih lanjut di sekolah maupun dalam masyarakat, serta tempat dimana
mereka bekerja kelak dikemudian hari.
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Tinggi rendahnya pengetahuan orang tua, besar kecilnya penghasilan orang tua, cukup
atau kurang perhatian dan bimbingan orang tua, rukun atau tidaknya kedua orang tua, akrab atau
tidaknya hubungan orang tua dengan anak-anak, tenang atau tidaknya situasi dalam rumah,
semua itu turut berhubungan dengan pencapaian hasil belajar anak.

Salah satu faktor dari orang tua yang berhubungan dengan keberhasilan belajar anak
adalah perhatian. Perhatian dapat diartikan sebagai menaruh hati. Menaruh hati pada seluruh
anggota keluarga adalah dasar pokok hubungan yang baik diantara para anggota keluarga.
Perhatian orang tua memiliki hubungan psikologis yang besar dengan kegiatan belajar anak.
Dengan adanya perhatian dari orang tua, anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam
belajar karena itu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi

orang tuanya pun demikian.

Dari hal tersebut, bahwa dapat diketahui salah satu faktor yang sangat berhubungan
dengan hasil belajar siswa yaitu terletak pada perhatian orang tua. Peran orang tua sangat penting
dalam ketercapaian hasil belajar anak dalam setiap harinya. Berdasarkan uraian masalah di atas,
maka peneliti lebih menekankan apakah terdapat hubungan antara hasil belajar siswa dengan
perhatian orang tua, agar hasil belajar yang di harapkan dapat tercapai. Untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa, maka peneliti menarik
judul ini “Hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa kelas V. MI Nurul
Hidayah Tebo”.

2. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2010:
14). Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan
insttumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguiji
hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilaksanakan pada siswa kelas V di MI Nurul
Hidayah Tebo,yang berlokasi di jalan Padang LLamo KM 04 Kecamatan Tebo Tengah, Kabupaten
Tebo Jambi . Sebelum penelitian ini dimulai tetlebih dahulu dilakukan pra survey. Penelitian ini
dilaksanakan dari tanggal 12 April sampai 21 April 2021.

3. Hasil Dan Pembahasan

Kehidupan anak dalam sebuah keluarga akan sejahtera dan bahagia bila orang tua (ayah
dan ibu) benar-benar menyadari dirinya sebagai orang tua dan bertanggung jawab pada semua
anaknya. Anak yang diperhatikan dan dididik dengan benar akan tumbuh dan berkembang sesuai
dengan perkembangan usia anak. Sehingga pada akhirnya anak dapat dewasa, mandiri, dan
bertanggung jawab dalam kehidupannyakelak. Perilaku belajar siswa sangat dipengaruhi oleh
beberapa faktor misalnya lingkungan keluarga, fasilitas belajar, keadaan fisik siswa dan lain-
lainnya. Dalam keluarga seorang anak dididik dan dibina, tumbuh dan berkembang sesuai dengan
nilai- nilai yang ditanamkan orang tua. Nilai-nilai yang tertanam dalam diri seorang anak akan
sangat mempengaruhi perilaku belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis untuk menjawab rumusan masalah yaitu
apakah terdapat hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa kelas V MI Nurul
Hidayah Tebo. Dalam penelitian ini data diolah dengan menggunakan rumus Product Moment dan
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Uiji # Dari hasil penelitian bahwa hubungan antara perhatian orang tua dengan hasil belajar siswa
menghasilkan koefisien untukhasil belajar sebesar 0,440. Untuk hasil belajar nilai hitung 0,440
pada n= 30 dan o 5% diperoleh dalam ini fhjwey = fabe (0,440 = 0,254). Selanjutnya untuk
mengetahui signifikan koefisien korelasi digunakan uji t, diperoleh tuiung 3,649 = 2,000. Hal
ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan hasilbelajar siswa
kelas V MI Nurul Hidayah Tebo.

4. Kesimpulan Dan Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil penelitian dan analisis data
adalah ada hubungan yang positif dan signifikan antara perhatian orang tua dan hasil belajar siswa
sebesar 0,440 pada n = 57 dan a 5% diperoleh rupe = 0,254 dalam ini fhiung > fube. Selanjutnya
untuk mengetahui signifikan koefisien korelasi digunakan uji t, diperoleh thiwng 3,649 2 tuple 2,000.
Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antar perhatian orang tua dengan hasil belajar
siswa kelas V MI Nurul Hidayah Tebo.

Sebagai akhir dari penelitian ini, penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut: 1)
Pihak orang tua hendaknya lebih memahami akan tanggung jawab yang dimiliki terutama dalam
memberikan perhatian, bimbingan, pengarahan dan pemberian fasilitas belajar karena hal itu
dapat membantu siswa dalam proses belajar; 2) Sebagai pendidik guru hendaknya lebih berusaha
untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dengan cara memberi angka, pujian, hadiah,
memberi bantuan dalam belajar, memilih materi atau bahan pelajaran yang betul-betul dibutuhkan
oleh siswa. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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